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ABSTRAK 

Tanah memiliki peranan yang sangat penting pada konstruksi jalan raya sebagai 

konstruksi dasar perkerasan jalan raya dan media penerus gaya yang bekerja di 

atasnya. Daya dukung tanah dapat diketahui melalui metode California Bearing 

Ratio (CBR). Nilai CBR dapat mengalami perubahan ketika tanah dicampur 

dengan bahan tambah, contohnya Portland Cement (PC). 

Pengujian pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium Universitas Katolik 

Soegijapranata Semarang. Metode pengujian data yang dilakukan, antara lain: uji 

Index Properties, uji Atterberg Limit, uji Analisa Butiran Tanah, uji Modified 

Proctor, uji Pengembangan/Swell, dan uji CBR. Variasi pencampuran Tanah dan 

Portland Cement dilakukan sebanyak 3 campuran, yaitu: tanah + PC 0% (tanah 

asli), tanah + PC 10%, dan tanah + PC 20%. Pada campuran  tanah + PC 10% dan 

tanah + PC 20% dilakukan curing selama 14 hari dan 28 hari. 

Berdasarkan hasil uji laboratorium, dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

penambahan PC maka nilai CBR semakin tinggi. Nilai CBR pada tanah + PC 0% 

sebesar 2,997%, nilai CBR tanah + Portland Cement 10% dengan waktu curing 

14 hari sebesar 35,111%, nilai CBR tanah + Portland Cement 20% dengan waktu 

curing 14 hari sebesar 95%, nilai CBR tanah + Portland Cement 10% dengan 
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waktu curing 28 hari sebesar 79,333%, dan nilai CBR tanah + Portland Cement 

20% dengan waktu curing 28 hari sebesar 100%. 

Kata kunci: tanah, Portland Cement (PC), California Bearing Ratio (CBR), 


